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ABSTRAK 

 RANI KARNITA (0900641). “TRANSFORMASI NILAI-NILAI 

KEARIFAN LOKAL PADA RUMAH KOMUNITAS ANGKLUNG MANG 

UDJO SEBAGAI DASAR PENGEMBANGAN TANGGUNG JAWAB 

KEWARGAAN”  

 Penelitian ini bertolak dari keresahan Penulis akan guncangan mengenai 

budaya daerah.  Budaya modern masuk ke Indonesia tanpa bisa dicegah, sehingga 

nilai-nilai budaya daerah tergerus hingga akhirnya hilang. Sikap masyarakat 

cenderung acuh terhadap keberadaan budaya daerah, sehingga masyarakat perlu 

mengimbanginya untuk bertanggung jawab terhadap pelestariannya. Daya tarik 

Rumah Komunitas Angklung Mang Udjo yang dikenal dominan dengan kearifan 

budaya lokalnya sangat menarik untuk dikaji ketika dikaitkan dengan tanggung 

jawab kewargaan dalam mempertahankan kearifan lokal hingga saat ini.  

Penelitian ini berfokus pada nilai-nilai kearifan lokal yang ada pada Rumah 

Komunitas Angklung Mang Udjo terkait dengan tanggung jawab kewargaan. 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan nilai-nilai kearifan 

lokal pada Rumah Komunitas Angklung Mang Udjo sebagai sarana transformasi 

nilai dalam membangun tanggung jawab kewargaan. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Pengumpulan data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi,  studi 

dokumentasi dan studi literatur. Penelitian ini mengungkapkan beberapa hal, 

diantaranya: (1) bahwa nilai-nilai kearifan lokal pada Rumah komunitas angklung 

Mang Udjo adalah nilai kebersamaan, nilai kepemimpinan, nilai gotong royong, 

nilai kemandirian yang  merupakan sarana transformasi dalam membangun 

tanggung jawab kewargaan untuk tetap menjaga hasil kebudayaan lokal. (2) 

Bentuk-bentuk pembinaan yang dilakukan Rumah Komunitas Angklung Mang 

Udjo melalui program beasiswa khusus anak-anak untuk mempelajari angklung,  

program pelatihan khusus bagi tenaga pengajar, program magang khusus bagi 

mahasiswa, riset untuk seni budaya Sunda, dan dokumentasi seni budaya Sunda. 

Program tersebut diharapkan mampu memperkuat rasa tangggung jawab 

kewargaan dalam menjaga hasil budaya lokal. (3) berdasarkan sumber literatur 

dan wawancara, cara mengimplementasikan seni angklung melalui beberapa 

diplomasi angklung yang dilakukan oleh Mang Udjo hingga angklung sebagai 

hasil karya Agung Warisan Budaya Lisan dan Nonbendawi dari UNESCO sejak 

November 2010. Hal tersebut merupakan  tanggung jawab kewargaan dari Rumah 

Komunitas Angklung Mang Udjo dalam melestarikan seni angklung sebagai 

media transformasi nilai-nilai kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari. 

Rekomendasi yang diberikan Penulis pada Rumah Komunitas Angklung Mang 

Udjo adalah tetap mempertahankan nilai-nilai kearifan lokal dengan 

mengembangkan keanekaragaman inovasi dan kreativitas dalam menyokong 

budaya lokal.  
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ABSTRACT 

 RANI KARNITA (0900641). “TRANSFORMATION OF THE VALUES 

OF LOCAL WISDOM IN THE COMMUNITY HOUSE OF ANGKLUNG 

MANG UDJO AS THE BASIC OF DEVELOPMENT OF CIVIC 

RESPONSIBILITY”  

 This study is originated from Writers’s concerns about local culture. 

Modern culture inevitably comes to Indonesia, so that the values of local culture 

is eroded and will eventually disappear. Public attitudes tend to be indifferent to 

the existence of local culture, so people need to be responsible to compensate for 

its preservation. The appeal of the community house of Angklung Udjo which is 

prominently known  with the wisdom of local culture is really interesting to study 

when it is associated with civic responsibility in maintaining local  wisdom lately. 

This study focuses on the values of local wisdom in the Community House of 

Angklung Mang Udjo related to civic responsibility. In general, this study aims to 

reveal the values of local wisdom in the Community House of Angklung Mang 

Udjo as a means of value transformation in building the value of civic 

responsibility. The approach used in this study is a qualitative approach with the 

case study method. Data collection is obtained through some deep interviews, 

observation, documentation and literature studies. This study reveals several 

things, including: (1) that the values of local wisdom in the community house of 

Angklung Mang Udjo is the value of togetherness, leadership values, the value of 

mutual cooperation, the value of self-reliance which is a means of transformation 

in building a civic responsibility to keep maintaining the results of local culture. 

(2) The forms of coaching which is done in the community house of  Angklung 

Mang Udjo through a special scholarship program for the children who learn 

angklung, special training programs for faculty, special internship program for 

students, research for Sundanese culture, and documentation of Sundanese 

culture. The program is expected to reinforce a civic responsibility in maintaining 

results of the local culture. (3) based on literature sources and interviews, the way 

to implement the art of angklung through some angklung diplomacy conducted by 

Angklung Mang Udjo as an oral and non-material heritage of UNESCO since 

November 2010. It would be a civic responsibility of the community house of 

Angklung Mang Udjo in preserving art of angklung as a media transformation of 

the values of local wisdom in everyday life.  

Keywords: Values, Local Wisdom, Responsibility 

 


